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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan 
multidimensional dalam pengelolaan homestay berbasis masyarakat 
yang berasal dari program sarana hunian pariwisata (sarhunta) di 
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, Lombok Tengah, sebagai 
destinasi pariwisata super prioritas. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang diperkuat data 
kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam semi-terstruktur terhadap 20 pengelola homestay, 
observasi lapangan, dokumentasi, dan studi literatur, kemudian 
dianalisis menggunakan analisis tematik kualitatif yang 
diintegrasikan dengan statistik deskriptif (persentase dan frekuensi) 
serta triangulasi sumber dan teknik untuk meningkatkan kredibilitas 
temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan homestay 
di KEK Mandalika masih menghadapi berbagai permasalahan 
struktural, meliputi lemahnya sistem manajerial, keterbatasan 
kapasitas sumber daya manusia, rendahnya literasi digital dan 
pemasaran, ketidaksesuaian standar fasilitas dan layanan, serta 
keberlanjutan usaha yang fluktuatif dan bergantung pada event 
pariwisata. Secara empiris, 75% pengelola tidak memiliki pencatatan 
keuangan, 80% belum memiliki SOP pelayanan, 68% belum 
memanfaatkan platform digital (OTA), dan 85% memiliki 
keterbatasan kemampuan bahasa Inggris, sementara tingkat 
okupansi homestay sangat tinggi saat event internasional (80–100%) 
namun menurun pada periode normal (25–40%). Meskipun demikian, 
homestay memberikan dampak sosial ekonomi positif berupa 
peningkatan pendapatan keluarga dan penguatan ekonomi lokal. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan homestay berbasis 
masyarakat di KEK Mandalika belum sepenuhnya profesional dan 
berkelanjutan akibat keterbatasan kapasitas manajerial, digital, dan 
pendampingan kelembagaan, sehingga diperlukan penguatan 
pelatihan aplikatif, pendampingan manajemen usaha, peningkatan 
literasi digital, serta standarisasi layanan untuk meningkatkan daya 
saing dan keberlanjutan homestay di destinasi super prioritas. 
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merupakan salah satu destinasi pariwisata prioritas nasional yang dikembangkan untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, pemerataan pembangunan, serta peningkatan 
daya saing pariwisata Indonesia. Keberadaan berbagai atraksi unggulan seperti Pertamina 
Mandalika International Street Circuit, wisata pantai, serta kekayaan budaya lokal Sasak 
menjadikan kawasan ini sebagai magnet kunjungan wisatawan domestik maupun 
mancanegara. Dalam konteks pengembangan destinasi, ketersediaan akomodasi yang 
memadai menjadi elemen krusial dalam mendukung keberlanjutan aktivitas pariwisata, 
khususnya pada destinasi yang mengalami pertumbuhan kunjungan wisata secara signifikan 
(Çelik & Çevirgen, 2021; Sharpley, 2000). Oleh karena itu, pemerintah melalui program 
Sarana Hunian Pariwisata (Sarhunta) mendorong masyarakat di sekitar KEK Mandalika 
untuk mengembangkan rumah tinggal menjadi akomodasi berbasis masyarakat yang 
kemudian banyak difungsikan sebagai homestay. 

Homestay sebagai bentuk akomodasi alternatif berbasis masyarakat memiliki peran 
strategis dalam mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan dan inklusif. Berbeda 
dengan hotel konvensional, homestay menawarkan pengalaman autentik melalui interaksi 
langsung antara wisatawan dan masyarakat lokal, sehingga mampu meningkatkan nilai 
ekonomi sekaligus memperkuat pelestarian budaya lokal (Khoerudini, 2018; Khoerudini et 
al., 2018). Dalam perspektif Community-Based Tourism (CBT), pengelolaan homestay oleh 
masyarakat lokal tidak hanya berfungsi sebagai penyedia jasa akomodasi, tetapi juga sebagai 
instrumen pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat di destinasi wisata (Goodwin & 
Santilli, 2009). Hal ini sejalan dengan konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan yang 
menekankan keseimbangan antara manfaat ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan 
(Bramwell & Lane, 2011). 

Di KEK Mandalika, pengembangan homestay tidak dapat dilepaskan dari program 
pembangunan sarhunta yang diinisiasi pemerintah sebagai bagian dari strategi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat serta dukungan terhadap event internasional seperti MotoGP dan 
World Superbike. Program tersebut mendorong masyarakat Desa Kuta dan sekitarnya untuk 
mengelola hunian mereka sebagai akomodasi wisata. Namun, pengembangan yang relatif 
cepat dan berbasis bantuan pemerintah menyebabkan sebagian masyarakat belum memiliki 
kesiapan manajerial dan keterampilan operasional yang memadai dalam mengelola 
homestay secara profesional. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebelum 
adanya program sarhunta, masyarakat belum memiliki keterampilan dalam mengelola usaha 
penginapan, dan setelah pengembangan pun kemampuan tersebut masih belum optimal, 
khususnya dalam aspek pelayanan, manajemen usaha, dan pemasaran. 

Lebih lanjut, dinamika pengelolaan sarhunta yang dialihfungsikan menjadi homestay 
di KEK Mandalika menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi akomodasi berbasis 
masyarakat dan kapasitas pengelola di lapangan. Meskipun keberadaan homestay 
memberikan dampak positif berupa peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja 
keluarga, dan berkembangnya ekosistem ekonomi lokal, masyarakat masih menghadapi 
kesulitan dalam memasarkan homestay serta bersaing dengan akomodasi komersial yang 
lebih mapan. Fenomena ini menunjukkan bahwa pengembangan akomodasi berbasis 
masyarakat tidak hanya bergantung pada ketersediaan infrastruktur fisik, tetapi juga sangat 
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia dan sistem pengelolaan usaha (Ernawati et 
al., 2022; Yudhistira & Daryana, 2024). 

Untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, berbagai program pelatihan homestay 
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telah dilaksanakan oleh pemerintah, institusi pendidikan, dan stakeholder pariwisata di KEK 
Mandalika, meliputi pelatihan pelayanan tamu, housekeeping, food and beverage, digital 
marketing, hingga higiene dan sanitasi. Secara teoritis, pelatihan merupakan instrumen 
penting dalam peningkatan kompetensi pelaku usaha pariwisata berbasis masyarakat 
karena dapat memperkuat keterampilan teknis, manajerial, dan kewirausahaan (Darmayasa 
et al., 2025; Sadar et al., n.d.). Namun demikian, hasil observasi awal yang dilakukan penulis 
menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan homestay di Desa Kuta masih belum optimal, 
terutama pada aspek manajemen usaha, pemasaran digital, dan penguasaan bahasa asing. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang bersifat sporadis dan belum 
berkelanjutan belum mampu sepenuhnya menjawab kebutuhan riil masyarakat pengelola 
homestay. 

Permasalahan pengelolaan homestay di KEK Mandalika juga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor struktural dan kultural. Keterbatasan literasi digital, rendahnya kemampuan 
bahasa asing, keterbatasan modal, serta motivasi usaha yang belum konsisten menjadi 
kendala utama dalam pengelolaan homestay berbasis masyarakat. Keterbatasan kapasitas 
sumber daya manusia merupakan tantangan umum dalam pengembangan akomodasi 
berbasis komunitas di destinasi berkembang, yang sering kali menyebabkan rendahnya 
standar layanan dan daya saing usaha (Scheyvens, 2002). Selain itu, kurangnya pemahaman 
tentang manajemen hospitality dan strategi pemasaran digital turut memperlemah posisi 
homestay dalam pasar akomodasi yang semakin kompetitif. 

Berdasarkan observasi empiris yang dilakukan oleh penulis di KEK Mandalika, 
ditemukan bahwa sebagian homestay cenderung hanya beroperasi secara optimal pada saat 
event besar berlangsung, sementara pada periode normal tingkat okupansi relatif rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan homestay masih bersifat pasif dan belum berbasis 
strategi bisnis yang berkelanjutan. Bahkan, beberapa unit homestay tidak beroperasi secara 
maksimal karena keterbatasan kemampuan pengelola dalam mengelola usaha, melakukan 
promosi, serta mempertahankan kualitas layanan. Kondisi tersebut mencerminkan adanya 
permasalahan mendasar dalam tata kelola homestay berbasis masyarakat di destinasi super 
prioritas. 

Dari sisi akademik, kajian mengenai homestay di KEK Mandalika masih cenderung 
berfokus pada aspek pengembangan sarhunta, dampak sosial ekonomi, atau strategi 
pengembangan pariwisata secara umum, sementara penelitian yang secara khusus mengkaji 
permasalahan pengelolaan homestay oleh masyarakat masih terbatas. Padahal, pemahaman 
terhadap problematika pengelolaan sangat penting sebagai dasar perumusan model 
pengelolaan akomodasi berbasis masyarakat yang berkelanjutan. Analisis permasalahan 
pengelolaan homestay tidak hanya relevan dalam konteks peningkatan kualitas layanan, 
tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan daya saing destinasi dan kesejahteraan 
masyarakat lokal. 

Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Analisis Permasalahan Pengelolaan 
Homestay oleh Masyarakat di KEK Mandalika Lombok Tengah” menjadi penting untuk 
dilakukan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
berbagai permasalahan utama dalam pengelolaan homestay oleh masyarakat, baik dari 
aspek manajerial, operasional, pemasaran, maupun kapasitas sumber daya manusia. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam 
pengembangan kajian pariwisata berbasis masyarakat, sekaligus memberikan rekomendasi 
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praktis bagi pemerintah daerah, pengelola destinasi, dan stakeholder pariwisata dalam 
meningkatkan kualitas pengelolaan homestay yang berkelanjutan di KEK Mandalika. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 
menganalisis permasalahan pengelolaan homestay oleh masyarakat di KEK Mandalika, 
Lombok Tengah. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
memahami secara mendalam fenomena sosial, pengalaman, serta dinamika pengelolaan 
homestay berbasis masyarakat yang berkembang dalam konteks destinasi pariwisata super 
prioritas. Dalam kajian pariwisata berbasis masyarakat (community-based tourism), 
pendekatan kualitatif dinilai relevan karena mampu menggali persepsi, praktik, dan kendala 
nyata yang dihadapi pelaku lokal dalam mengelola usaha pariwisata (Scheyvens, 2002). 
Desain studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada konteks spesifik, yaitu 
pengelolaan homestay yang berasal dari pengembangan sarana hunian pariwisata 
(sarhunta) di KEK Mandalika, sehingga memerlukan analisis kontekstual yang komprehensif 
dan mendalam. Selain itu, pendekatan ini juga selaras dengan tujuan penelitian yang ingin 
mengidentifikasi permasalahan manajerial, operasional, pemasaran, dan kapasitas sumber 
daya manusia dalam pengelolaan homestay oleh masyarakat, sebagaimana 
direkomendasikan dalam penelitian pariwisata berkelanjutan yang menekankan 
pemahaman holistik terhadap dinamika lokal (Bramwell & Lane, 2011; Creswell & Poth, 
2018). 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kuta dan kawasan sekitar Kawasan Ekonomi 
Khusus (KEK) Mandalika, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif dengan pertimbangan bahwa kawasan ini 
merupakan destinasi pariwisata prioritas nasional yang mengalami perkembangan pesat 
dalam sektor akomodasi berbasis masyarakat, khususnya homestay yang berasal dari 
program sarhunta. Secara empiris, Desa Kuta menjadi pusat aktivitas pariwisata di 
Mandalika yang didukung oleh keberadaan atraksi unggulan dan event internasional, 
sehingga memicu pertumbuhan homestay sebagai alternatif akomodasi wisatawan. Dalam 
penelitian pariwisata, pemilihan lokasi berbasis relevansi fenomena sangat penting untuk 
memperoleh data yang kontekstual dan representatif terhadap objek kajian. Selain itu, studi 
di destinasi yang sedang berkembang seperti Mandalika dinilai strategis karena mampu 
menggambarkan dinamika pengelolaan usaha pariwisata berbasis masyarakat dalam 
menghadapi tekanan pasar, kompetisi akomodasi, serta keterbatasan kapasitas sumber daya 
manusia. 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kombinasi wawancara 
mendalam, observasi, dokumentasi, dan studi literatur untuk memperoleh data yang 
komprehensif terkait permasalahan pengelolaan homestay oleh masyarakat. Wawancara 
mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada pengelola homestay, stakeholder 
pariwisata, serta pihak terkait guna menggali informasi mengenai kendala manajerial, 
pelayanan, pemasaran, dan implementasi hasil pelatihan yang telah diikuti masyarakat. 
Teknik wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti mengeksplorasi pengalaman 
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dan persepsi informan secara fleksibel namun tetap terarah sesuai fokus penelitian (Creswell 
& Poth, 2018). Observasi lapangan dilakukan secara langsung terhadap kondisi fisik 
homestay, sistem pelayanan, serta praktik pengelolaan usaha oleh masyarakat, karena 
observasi merupakan teknik penting dalam penelitian pariwisata untuk memahami perilaku 
dan aktivitas nyata di lapangan. Selanjutnya, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data sekunder berupa laporan penelitian sebelumnya, dokumen pelatihan, kebijakan 
pemerintah, dan data terkait pengembangan homestay di KEK Mandalika. Penggunaan 
dokumentasi sebagai sumber data sekunder dapat meningkatkan kedalaman analisis serta 
memperkuat proses triangulasi data. Studi literatur juga dilakukan dengan menelaah jurnal 
ilmiah, buku, dan laporan resmi yang relevan dengan topik homestay, community-based 
tourism, pelatihan pariwisata, dan manajemen akomodasi, sehingga kerangka analisis 
penelitian memiliki dasar teoritis yang kuat (Cooper et al., 2018). 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif dengan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan mengelompokkan data 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi berdasarkan tema permasalahan pengelolaan 
homestay, seperti aspek manajerial, operasional, pemasaran, dan kapasitas sumber daya 
manusia. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi tematik yang sistematis 
untuk memudahkan interpretasi fenomena yang diteliti. Tahap terakhir adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi melalui proses interpretasi yang berkesinambungan dengan 
membandingkan temuan lapangan dan referensi teoritis yang relevan (Matthew B. Miles, A. 
Michael Huberman, 2014). Analisis deskriptif kualitatif dinilai tepat dalam penelitian 
pariwisata berbasis masyarakat karena mampu menjelaskan fenomena sosial secara 
kontekstual dan mendalam, terutama dalam mengkaji permasalahan pengelolaan usaha kecil 
seperti homestay di destinasi berkembang (Creswell & Poth, 2018). Untuk meningkatkan 
keabsahan data, penelitian ini juga menerapkan teknik triangulasi sumber, teknik, dan teori, 
yang merupakan strategi penting dalam penelitian kualitatif guna meningkatkan kredibilitas 
dan validitas temuan penelitian (Lincoln & Guba, 1985). Dengan demikian, teknik analisis 
yang digunakan diharapkan mampu menghasilkan interpretasi yang komprehensif dan 
selaras dengan tujuan penelitian dalam mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan 
pengelolaan homestay oleh masyarakat di KEK Mandalika Lombok Tengah. 

 
HASIL dan PEMBAHASAN  

Berdasarkan tujuan penelitian yang berfokus pada analisis permasalahan 
pengelolaan homestay oleh masyarakat di KEK Mandalika Lombok Tengah, hasil penelitian 
ini disusun untuk menjawab fokus utama penelitian, yaitu mengidentifikasi dan menganalisis 
berbagai permasalahan pengelolaan homestay berbasis masyarakat yang berkembang dari 
program sarana hunian pariwisata (sarhunta) di kawasan tersebut. Temuan penelitian 
diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi, serta integrasi temuan dari 
rangkaian penelitian di Desa Kuta KEK Mandalika. Secara umum, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan homestay oleh masyarakat telah berjalan dan memberikan 
manfaat ekonomi, namun masih menghadapi berbagai permasalahan struktural dan 
operasional yang mempengaruhi keberlanjutan usaha homestay berbasis masyarakat.  
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1. Permasalahan Manajerial dalam Pengelolaan Homestay 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan utama dalam pengelolaan 

homestay di KEK Mandalika terletak pada aspek manajerial usaha yang masih bersifat 
informal dan belum terstruktur. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 20 pengelola 
homestay di Desa Kuta dan sekitarnya, sebanyak 75% informan menyatakan tidak memiliki 
sistem pencatatan keuangan yang rutin, sedangkan hanya 25% yang melakukan pencatatan 
sederhana berupa catatan manual pemasukan dan pengeluaran. Selain itu, sekitar 80% 
homestay belum memiliki standar operasional prosedur (SOP) pelayanan tamu, dan 
operasional usaha masih dijalankan berdasarkan kebiasaan dan pengalaman keluarga. Hal 
ini selaras dengan yang disampaikan salah satu informan yang menyatakan bahwa: 

“Kami menjalankan homestay seperti menerima tamu biasa saja, belum ada 
pembukuan khusus atau aturan pelayanan yang baku. Yang penting tamu nyaman dan 
ada kamar kosong.” 
Temuan observasi lapangan juga menunjukkan bahwa dari 20 unit homestay yang 

diamati, hanya 6 unit (30%) yang memiliki sistem reservasi yang terorganisir, sementara 14 
unit lainnya masih mengandalkan komunikasi langsung melalui telepon atau kedatangan 
tamu secara langsung (walk-in guest). Hal ini mengindikasikan bahwa sistem manajemen 
usaha belum berbasis pada prinsip hospitality management yang profesional. 

Lebih lanjut, data dokumentasi menunjukkan bahwa sekitar 65% homestay hanya 
beroperasi secara optimal pada saat event besar seperti MotoGP dan World Superbike, 
sedangkan pada periode normal tingkat okupansi berada pada kisaran 20–40%. Seorang 
stakeholder pariwisata lokal menyampaikan: 

“Ketika event besar, hampir semua homestay penuh. Tapi di luar event, banyak kamar 
kosong karena belum ada strategi bisnis yang berkelanjutan.” 
Kondisi ini menegaskan bahwa pengelolaan homestay masih bersifat reaktif terhadap 

permintaan pasar dan belum berbasis perencanaan usaha jangka panjang. 
2. Permasalahan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Permasalahan kedua yang dominan adalah keterbatasan kapasitas sumber daya 
manusia dalam pengelolaan homestay. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 70% 
pengelola homestay memiliki latar belakang pekerjaan utama di luar sektor pariwisata 
(petani, nelayan, pedagang, dan pekerja informal), sementara hanya 30% yang pernah 
memiliki pengalaman kerja di sektor hospitality. 

Dari aspek kompetensi pelayanan, sekitar 60% informan mengaku belum memahami 
standar pelayanan tamu (guest service standard), khususnya dalam hal handling complaint, 
pelayanan reservasi, dan komunikasi lintas budaya. Seorang pengelola homestay 
menyatakan: 

“Kami belum terbiasa melayani tamu asing. Kadang sulit berkomunikasi karena 
keterbatasan bahasa Inggris.” 
Hasil triangulasi data menunjukkan bahwa 85% pengelola homestay mengidentifikasi 

kemampuan bahasa Inggris sebagai kendala utama dalam melayani wisatawan mancanegara. 
Hal ini berdampak langsung terhadap kualitas interaksi dengan tamu dan tingkat kepuasan 
layanan. Bahkan, beberapa pengelola mengaku menggunakan bantuan aplikasi penerjemah 
digital saat melayani wisatawan asing. 

Meskipun sebanyak 90% informan menyatakan pernah mengikuti pelatihan 
homestay dari pemerintah atau institusi pendidikan, hanya 40% yang mengimplementasikan 
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materi pelatihan secara konsisten dalam operasional usaha. Pelatihan yang paling banyak 
diimplementasikan adalah housekeeping dan pelayanan dasar (sekitar 75%), sedangkan 
pelatihan terkait manajemen usaha dan digital marketing hanya diimplementasikan oleh 
30% pengelola. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pelatihan dan kebutuhan 
praktis di lapangan. 
3. Permasalahan Pemasaran dan Literasi Digital 

Dari aspek pemasaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital pengelola 
homestay masih relatif rendah. Berdasarkan hasil survei deskriptif terhadap informan, 
sebanyak 68% homestay belum terdaftar pada platform Online Travel Agent (OTA) seperti 
Booking.com atau Airbnb, sedangkan hanya 32% yang telah memanfaatkan platform digital 
untuk promosi. 

Sebagian besar pengelola (sekitar 70%) masih mengandalkan metode pemasaran 
konvensional, seperti rekomendasi dari relasi, agen lokal, atau menunggu tamu secara 
langsung. Seorang pengelola homestay menyampaikan: 

“Kami jarang pakai aplikasi online karena belum terlalu paham cara mengelolanya. 
Biasanya tamu datang dari rekomendasi atau saat ada event.” 
Selain itu, hanya 35% homestay yang aktif menggunakan media sosial 

(Instagram/Facebook) sebagai sarana promosi, dan sebagian besar belum memiliki branding 
usaha yang jelas, seperti logo, nama usaha yang konsisten, maupun deskripsi layanan 
profesional. Keterbatasan ini menyebabkan visibilitas homestay di pasar wisata global 
menjadi rendah dan sulit bersaing dengan hotel maupun guest house komersial yang 
memiliki sistem pemasaran digital terintegrasi. Observasi juga menunjukkan bahwa 
pengelolaan ulasan pelanggan (review management) belum optimal. Sekitar 80% pengelola 
tidak secara aktif menanggapi ulasan tamu secara online, sehingga peluang peningkatan 
reputasi digital homestay menjadi terbatas. 
4. Permasalahan Fasilitas dan Standar Layanan Homestay 

Dari aspek operasional, hasil observasi terhadap 20 unit homestay menunjukkan 
bahwa hanya 45% homestay yang memiliki fasilitas kamar sesuai standar dasar homestay 
(kebersihan, ventilasi, kamar mandi dalam, dan perlengkapan dasar tamu). Sementara itu, 
55% lainnya masih memiliki keterbatasan fasilitas, terutama pada aspek kebersihan kamar, 
ketersediaan amenitas, dan kenyamanan tempat tidur. Sebanyak 60% pengelola menyatakan 
bahwa keterbatasan modal menjadi faktor utama dalam peningkatan fasilitas homestay. 
Salah satu informan menyatakan: 

“Kami ingin menambah fasilitas seperti AC dan perbaikan kamar, tetapi modal masih 
terbatas karena pendapatan tidak stabil.” 
Selain itu, belum adanya standarisasi layanan antar homestay menyebabkan variasi 

kualitas pelayanan yang cukup signifikan. Beberapa homestay telah menyediakan layanan 
tambahan seperti sarapan lokal dan paket wisata, namun sebagian lainnya hanya 
menyediakan kamar tanpa layanan pendukung. Data lapangan juga menunjukkan bahwa 
sekitar 30% unit homestay tidak beroperasi secara maksimal sepanjang tahun dan hanya 
dibuka saat musim ramai wisatawan. 
5. Permasalahan Motivasi dan Keberlanjutan Usaha Homestay 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi pengelola homestay masih fluktuatif 
dan sangat dipengaruhi oleh tingkat kunjungan wisatawan. Sebanyak 65% informan 
menyatakan bahwa homestay merupakan usaha sampingan, bukan sumber pendapatan 
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utama keluarga. Hal ini berdampak pada rendahnya komitmen dalam inovasi layanan dan 
pengembangan usaha jangka panjang. Seorang pengelola homestay  menyatakan: 

“Kalau tamu ramai, kami fokus di homestay. Tapi kalau sepi, kami kembali ke 
pekerjaan utama karena penghasilan homestay tidak menentu.” 
Data pendapatan menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan homestay meningkat 

hingga 200–300% saat event internasional berlangsung, namun menurun drastis pada 
periode normal. Tingkat okupansi rata-rata pada saat event dapat mencapai 80–100%, 
sedangkan pada bulan biasa hanya berkisar 25–40%. Ketergantungan terhadap event 
pariwisata ini menyebabkan keberlanjutan usaha homestay menjadi tidak stabil. 

Meskipun demikian, dari sisi dampak sosial ekonomi, sekitar 85% informan mengakui 
bahwa keberadaan homestay memberikan manfaat nyata berupa tambahan pendapatan 
keluarga, penciptaan lapangan kerja domestik (housekeeping keluarga), serta peningkatan 
aktivitas ekonomi lokal seperti usaha kuliner dan transportasi wisata. Dengan demikian, 
homestay tetap memiliki peran strategis dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, 
meskipun masih menghadapi tantangan serius dalam aspek keberlanjutan usaha dan 
profesionalitas pengelolaan. 

 
Gambar 1: Permasalahan Pengelolaan Homestay di KEK Mandalika. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan homestay oleh 
masyarakat di KEK Mandalika bersifat multidimensional, meliputi aspek manajerial, 
kapasitas SDM, pemasaran digital, fasilitas, dan keberlanjutan usaha. Meskipun berbagai 
program pelatihan telah dilaksanakan dan memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan keterampilan teknis masyarakat, namun efektivitasnya belum sepenuhnya 
mampu mengatasi permasalahan strategis dalam pengelolaan homestay. 

Dengan demikian, pengelolaan homestay oleh masyarakat di KEK Mandalika masih 
menghadapi berbagai permasalahan mendasar yang menghambat profesionalitas dan daya 
saing usaha homestay. Permasalahan tersebut tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan 
kapasitas individu pengelola, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem pengelolaan yang belum 
terstruktur, rendahnya literasi digital, serta belum optimalnya pendampingan berkelanjutan 
dari stakeholder pariwisata. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas 
masyarakat, perbaikan sistem pelatihan, serta strategi pengelolaan homestay yang lebih 
terintegrasi menjadi kebutuhan mendesak dalam mendukung pengembangan akomodasi 
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berbasis masyarakat yang berkelanjutan di KEK Mandalika Lombok Tengah. 
Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan homestay oleh 
masyarakat di KEK Mandalika Lombok Tengah merupakan fenomena yang kompleks dan 
multidimensional, yang mencakup aspek manajerial, kapasitas sumber daya manusia, 
pemasaran digital, standar layanan, serta keberlanjutan usaha. Temuan ini selaras dengan 
uraian pendahuluan yang menegaskan bahwa pengembangan homestay di Mandalika 
merupakan bagian dari strategi pariwisata berbasis masyarakat yang berkembang pesat 
seiring dengan penetapan kawasan sebagai destinasi super prioritas nasional. Dalam 
perspektif pariwisata berbasis masyarakat (Community-Based Tourism), keterlibatan 
masyarakat sebagai pengelola usaha pariwisata, termasuk homestay, memiliki potensi besar 
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal, namun keberhasilannya sangat 
ditentukan oleh kapasitas pengelolaan, dukungan kelembagaan, dan keberlanjutan sistem 
tata kelola usaha (Goodwin & Santilli, 2009; Scheyvens, 2002). Dengan demikian, temuan 
penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa keberadaan homestay berbasis masyarakat 
di KEK Mandalika belum sepenuhnya diiringi dengan kesiapan manajerial dan 
profesionalitas pengelolaan usaha. 

Dari aspek manajerial, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar homestay 
masih dikelola secara informal dan berbasis pengalaman, bukan berdasarkan prinsip 
manajemen hospitality yang terstruktur. Kondisi ini tercermin dari belum adanya pencatatan 
keuangan yang sistematis, standar operasional pelayanan, serta perencanaan usaha jangka 
panjang. Temuan ini sejalan dengan karakteristik usaha pariwisata skala kecil berbasis 
masyarakat yang umumnya memiliki keterbatasan dalam literasi manajerial dan 
kewirausahaan, sehingga pengelolaan usaha cenderung bersifat tradisional dan reaktif 
terhadap permintaan pasar (Brian et al., 2023; Gayo & Katonge, 2025). Dalam konteks 
pengembangan destinasi seperti Mandalika, kondisi ini juga dapat dipahami sebagai fase 
awal dalam perkembangan usaha pariwisata lokal, di mana pelaku usaha masih beradaptasi 
dengan dinamika industri pariwisata yang semakin kompetitif (Butler, 2024). Hasil 
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa keterampilan masyarakat dalam mengelola 
sarhunta yang dialihfungsikan menjadi homestay masih belum optimal dan belum 
memenuhi standar penginapan yang profesional, sehingga memperkuat temuan bahwa 
permasalahan manajerial merupakan isu mendasar dalam tata kelola homestay berbasis 
masyarakat di KEK Mandalika. 

Selanjutnya, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor dominan 
yang mempengaruhi kualitas pengelolaan homestay. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar pengelola homestay berasal dari latar belakang non-pariwisata dan 
belum memiliki kompetensi yang memadai dalam aspek pelayanan tamu, komunikasi lintas 
budaya, serta manajemen usaha akomodasi. Keterbatasan kemampuan bahasa asing, 
khususnya bahasa Inggris, juga menjadi kendala utama dalam melayani wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke Mandalika sebagai destinasi internasional. Secara teoritis, 
kualitas sumber daya manusia merupakan elemen kunci dalam industri hospitality karena 
berpengaruh langsung terhadap kualitas layanan dan kepuasan wisatawan (Cooper et al., 
2018). Meskipun berbagai program pelatihan telah dilaksanakan oleh pemerintah dan 
stakeholder pariwisata, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi hasil pelatihan 
masih belum optimal, terutama pada aspek manajerial, pemasaran digital, dan 
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pengembangan usaha. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa pelatihan homestay di Desa Kuta cukup efektif pada aspek teknis seperti 
pelayanan dasar dan penataan kamar, namun masih lemah pada aspek strategis seperti 
manajemen usaha dan pemasaran digital. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan 
antara materi pelatihan dan kebutuhan riil pengelola homestay di lapangan, sehingga 
pelatihan yang bersifat sporadis belum mampu meningkatkan kapasitas pengelolaan secara 
komprehensif. 

Permasalahan pemasaran dan literasi digital yang ditemukan dalam penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pengelolaan homestay di KEK 
Mandalika masih belum berjalan optimal. Sebagian besar pengelola homestay masih 
mengandalkan metode pemasaran konvensional, seperti menunggu tamu secara langsung 
atau melalui jaringan informal, serta belum memanfaatkan platform digital seperti Online 
Travel Agent (OTA) dan media sosial secara maksimal. Kondisi ini memperkuat temuan 
sebelumnya bahwa masyarakat masih mengalami kesulitan dalam memasarkan 
sarhunta/homestay karena minimnya pengetahuan pemasaran dan strategi promosi. Dalam 
era pariwisata digital, kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan platform online 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan visibilitas dan daya saing usaha akomodasi. 
Tanpa kemampuan digital yang memadai, homestay berbasis masyarakat berisiko tertinggal 
dibandingkan hotel dan akomodasi komersial yang memiliki sistem pemasaran lebih 
profesional dan terintegrasi secara global. 

Selain itu, ketidaksesuaian standar fasilitas dan layanan antar homestay 
menunjukkan bahwa pengembangan akomodasi berbasis masyarakat di KEK Mandalika 
masih menghadapi tantangan dalam aspek standarisasi kualitas. Beberapa homestay telah 
memiliki fasilitas yang memadai, namun sebagian lainnya masih terbatas dalam aspek 
kebersihan, kenyamanan, dan kelengkapan fasilitas pendukung wisatawan. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Winda Gafrilia Prianka et al (2025) mnegmukakan bahwa kualitas 
fasilitas dan layanan merupakan faktor penting dalam menentukan kepuasan wisatawan dan 
keberlanjutan usaha akomodasi lokal. Transformasi sarhunta menjadi homestay yang 
dilakukan secara cepat untuk mendukung kebutuhan akomodasi wisatawan, khususnya saat 
event internasional di Mandalika, menyebabkan peningkatan kuantitas akomodasi tidak 
selalu diiringi dengan peningkatan kualitas layanan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembangunan infrastruktur fisik tanpa diimbangi dengan peningkatan kualitas pelayanan 
dan manajemen usaha dapat menimbulkan kesenjangan dalam standar industri pariwisata 
lokal. 

Dari sisi keberlanjutan usaha, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 
homestay masih sangat dipengaruhi oleh fluktuasi kunjungan wisatawan, terutama saat 
penyelenggaraan event besar seperti MotoGP dan World Superbike di Mandalika. Sebagian 
homestay cenderung aktif beroperasi pada saat event berlangsung, sedangkan pada periode 
normal tingkat okupansi relatif rendah. Fenomena ini menunjukkan bahwa pengelolaan 
homestay masih bersifat pasif dan belum berbasis strategi bisnis jangka panjang. Dalam 
kajian yang dilakukan oleh Falk & Vieru (2020) mengemukakn bahwa destinasi yang 
bergantung pada event besar cenderung mengalami fluktuasi permintaan akomodasi yang 
signifikan, sehingga pelaku usaha lokal perlu memiliki strategi diversifikasi pasar dan inovasi 
layanan agar usaha tetap berkelanjutan. Meskipun demikian, penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa keberadaan homestay tetap memberikan dampak sosial ekonomi 
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positif bagi masyarakat, seperti peningkatan pendapatan keluarga, penciptaan lapangan 
kerja, serta berkembangnya ekonomi lokal di sekitar homestay. Temuan ini memperkuat 
konsep bahwa homestay merupakan instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat, namun 
memerlukan tata kelola yang lebih profesional dan berkelanjutan agar manfaat ekonomi 
dapat dirasakan secara jangka panjang (Janjua et al., 2021; Keshavammaiah et al., 2026) 

Secara keseluruhan, permasalahan pengelolaan homestay di KEK Mandalika tidak 
hanya disebabkan oleh keterbatasan individu pengelola, tetapi juga merupakan hasil dari 
proses transformasi cepat akomodasi berbasis masyarakat dalam destinasi yang 
berkembang pesat. Sinkronisasi antara uraian pendahuluan, hasil penelitian, dan kajian teori 
menunjukkan bahwa pengembangan homestay di Mandalika telah meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam sektor pariwisata, namun masih menghadapi tantangan serius dalam 
aspek manajemen usaha, kapasitas SDM, digitalisasi pemasaran, dan standarisasi layanan. 
Oleh karena itu, penguatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan berkelanjutan yang 
aplikatif, pendampingan manajemen usaha, peningkatan literasi digital, serta standarisasi 
kualitas layanan homestay menjadi langkah strategis yang diperlukan untuk meningkatkan 
profesionalitas pengelolaan homestay berbasis masyarakat dan mendukung pembangunan 
pariwisata berkelanjutan di KEK Mandalika Lombok Tengah 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan homestay berbasis masyarakat yang berasal dari program sarana hunian 
pariwisata (sarhunta) di KEK Mandalika telah berkembang sebagai bentuk akomodasi 
alternatif yang berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi ekonomi lokal dan 
pemberdayaan masyarakat. Keberadaan homestay terbukti memberikan dampak sosial 
ekonomi yang positif, seperti peningkatan pendapatan keluarga, penciptaan lapangan kerja 
berbasis keluarga, serta berkembangnya aktivitas ekonomi lokal di sekitar kawasan 
pariwisata. Hal ini menegaskan bahwa homestay memiliki peran strategis dalam kerangka 
community-based tourism dan pembangunan pariwisata berkelanjutan di destinasi super 
prioritas nasional. 

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan homestay oleh 
masyarakat di KEK Mandalika masih menghadapi permasalahan multidimensional yang 
bersifat struktural dan saling berkaitan. Permasalahan utama terletak pada aspek manajerial 
usaha yang masih bersifat informal dan belum terstruktur, ditandai dengan dominannya 
pengelola yang tidak memiliki pencatatan keuangan, standar operasional prosedur (SOP) 
pelayanan, serta perencanaan usaha jangka panjang. Pengelolaan homestay cenderung 
berbasis pengalaman dan praktik tradisional, bukan berdasarkan prinsip manajemen 
hospitality yang profesional, sehingga berdampak pada inkonsistensi kualitas layanan dan 
rendahnya daya saing usaha akomodasi berbasis masyarakat. 

Selain itu, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor 
dominan yang mempengaruhi kualitas pengelolaan homestay. Mayoritas pengelola berasal 
dari latar belakang non-pariwisata dan memiliki keterbatasan kompetensi dalam pelayanan 
tamu, komunikasi lintas budaya, manajemen usaha, serta penguasaan bahasa asing. 
Meskipun sebagian besar pengelola telah mengikuti pelatihan homestay, implementasi hasil 
pelatihan di lapangan masih belum optimal, khususnya pada aspek strategis seperti 
manajemen usaha, pemasaran digital, dan pengembangan produk homestay. Hal ini 

https://ejournal.stpmataram.ac.id/JRT


1740 
JRTour 
Journal Of Responsible Tourism 
Vol.5, No.3, Maret 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
https://ejournal.stpmataram.ac.id/JRT  

menunjukkan adanya kesenjangan antara program pelatihan yang diberikan dengan 
kebutuhan riil pengelola homestay di destinasi. 

Permasalahan lain yang signifikan adalah rendahnya literasi digital dan pemasaran 
usaha homestay. Sebagian besar pengelola masih mengandalkan metode pemasaran 
konvensional, seperti walk-in guest dan jaringan informal, serta belum memanfaatkan 
platform digital seperti Online Travel Agent (OTA), media sosial, dan sistem reservasi online 
secara optimal. Kondisi ini menyebabkan rendahnya visibilitas homestay di pasar wisata 
yang lebih luas dan memperlemah daya saing dengan akomodasi komersial yang memiliki 
sistem pemasaran lebih profesional dan terintegrasi secara digital. 

Dari aspek operasional, penelitian juga menemukan adanya ketidaksesuaian standar 
fasilitas dan layanan antar homestay, yang dipengaruhi oleh keterbatasan modal usaha, 
kurangnya pemahaman terhadap standar pelayanan, serta belum adanya standarisasi 
operasional yang diterapkan secara menyeluruh. Variasi kualitas fasilitas dan layanan ini 
berpotensi mempengaruhi tingkat kepuasan wisatawan dan citra akomodasi berbasis 
masyarakat di kawasan destinasi super prioritas seperti Mandalika. 

Lebih lanjut, dari perspektif keberlanjutan usaha, pengelolaan homestay di KEK 
Mandalika masih sangat bergantung pada momentum event pariwisata berskala 
internasional, seperti MotoGP dan World Superbike. Tingkat okupansi homestay cenderung 
tinggi pada saat event berlangsung, namun menurun signifikan pada periode normal, yang 
menunjukkan bahwa pengelolaan usaha masih bersifat pasif dan belum berbasis strategi 
bisnis jangka panjang. Selain itu, sebagian besar masyarakat memandang homestay sebagai 
usaha sampingan, sehingga motivasi pengelolaan, inovasi layanan, dan pengembangan usaha 
belum berjalan secara konsisten. 

Secara konseptual, temuan penelitian ini menegaskan bahwa permasalahan 
pengelolaan homestay di KEK Mandalika tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan individu 
pengelola, tetapi juga merupakan konsekuensi dari proses transformasi cepat sarhunta 
menjadi akomodasi wisata di destinasi yang berkembang pesat. Transformasi fisik 
infrastruktur akomodasi belum sepenuhnya diiringi dengan transformasi kapasitas 
manajerial, digital, dan profesionalitas pelayanan masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan homestay 
berbasis masyarakat di KEK Mandalika telah memberikan manfaat ekonomi yang nyata, 
namun belum mencapai tingkat profesionalitas dan keberlanjutan yang optimal akibat 
lemahnya sistem manajemen usaha, keterbatasan kapasitas SDM, rendahnya literasi digital, 
ketidaksesuaian standar layanan, serta ketergantungan terhadap event pariwisata. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi penguatan kapasitas masyarakat yang lebih komprehensif 
dan berkelanjutan melalui pelatihan aplikatif berbasis kebutuhan riil, pendampingan 
manajemen usaha, peningkatan literasi digital dan pemasaran, serta standarisasi kualitas 
layanan homestay. Upaya tersebut menjadi langkah strategis dalam meningkatkan daya 
saing, profesionalitas, dan keberlanjutan pengelolaan homestay berbasis masyarakat 
sekaligus mendukung pembangunan pariwisata inklusif dan berkelanjutan di Kawasan 
Ekonomi Khusus Mandalika Lombok Tengah. 
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